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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan beberapa hal yang berkaitan
dengan pembelajaran di sekolah, mengungkapkan kemampuan berpikir kritis dan
aktivitas siswa, dan mendeskripsikan keterlaksanaan strategi belajar PQA4R.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuatitatif dengan jenis penelitian True
Experiment. Rancangan penelitian menggunakan desain pretest-postest control
group desain. Pengambilan sampel menggunakan probability sampling yang dapat
menarik kesimpulan tentang sebuah populasi. Sampel dipilih menggunakan
metode lotere dengan acak berderet yang muncul yaitu kelas X SMA
Muhammadiyah 10 Surabaya. Teknik pengumpulan data secara tes tulis dan
observasi. Data analisis secara deskriptif dan statistik uji-T. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran memiliki kategori cukup baik
dan sangat baik. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan uji
statistik dengan taraf signifikan 0=0,05 dengan didapatkan signifikan 0,00 yang
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga penelitian ini
membuktikan ada pengaruh strategi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Kemudian dari data aktivitas belajar siswa menunjukan bahwa pada
pertemuan kesatu dengan rata-ratanya 81,8 masuk pada kategori “sangat baik™.
Kemudian pada rata-ratanya 66,9 dikatagorkan “baik”. Pertemuan kedua dengan
nilai rata-rata 92,5 dengan termasuk pada kategori “sangat baik”. Dari penelitian
dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran dengan
menggunakan strategi PQ4R dipadu model Team Quiz terhadap kemampuan
berpikir kritis dan aktivitas siswa pada pertemuan 1 dengan kategori cukup baik
dan pada pertemuan 2 dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci: Aktivitas Siswa, Kemampuan Berpikir Kritis, Strategi PQ4R, Team
Quiz

ABSTRACT
This study aims to provide light on various aspects of education, including student
activities and critical thinking, as well as the implementation of PQ4R learning
methodologies. True Experiment study is conducted using a quantitative research
methodology. A control group with a pretest-posttest design was used in the study.
Probability sampling is a technique used in sampling that allows for population analysis.
Class X SMA Muhammadiyah 10 Surabaya was the random sequence used to choose the
sample using the lottery method. Written tests and observations served as the data
collection methods. Descriptive and statistical T-tests were used in data analysis. The
study's findings indicate that there are two categories for how well learning is
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implemented: fairly good and extremely good. This study demonstrated that learning
strategies had an impact on students’ critical thinking skills by using statistical tests with
a significant level of 0.05 and a significant value of 0.00 to show that Ha was accepted
and Ho was rejected. According to data on student learning activities, the first meeting
scored an average of 81.8, which is in the "very good" category. Therefore 66.9 is
generally considered to be "good." The second meeting qualified as "very good" with an
average score of 92.5. According to the research, the implementation of learning
management utilizing the PO4R technique along with the Quiz Team model on critical
thinking abilities and student activities at Meeting 1 and Meeting 2 fell into the Pretty
Good and Very Good categories, respectively.

Keywords: Student Activity, Critical Thinking Ability, PO4R Strategy, Team Quiz

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha untuk menumbuh kembangkan sebuah potensi
sumber daya manusia peserta didik dengan mendorong serta memfasilitasi
kegiatan belajar di sekolah (Fong et al., 2021; Tao et al., 2021). Pendidikan
merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan perubahan sosial,
perubahan ke arah kemajuan dan kesajahteraan hidup yang berkualitas (Kiili et
al., 2020; Mufoz-Carril et al., 2021; Néykki et al., 2021). Oleh karena itu pada
abad ke-21 terjadi perubahan yaitu peserta didik harus memiliki keterampilan
agar berhasil dalam menghadapi tantangan, permasalahan, kehidupan, dan karir
(Blakeslee, 2020; Heiniméki et al., 2021; Lopez et al., 2020). Keterampilan pada
abad ke-21 yang harus dikuasai oleh peserta didik agar berhasil dalam kerja
meliputi keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi (H.
Wang et al.,, 2021; Wautier et al.,, 2005). Model pembelajaran abad ke-21
sesungguhnya bukan sesuatu yang baru karena model pembelajaran abad ke-21
ini berpusat pada siswa, dengan pembelajaran yang wajib di terapkan adalah
pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Vicente et al., 2021; Vodovar et al.,
2020).

Pada pembelajaran saintifik peserta didik dikondisikan dalam suasana
pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, kolaborasi dan komunikasi (Qi,
2021; H. Wang et al., 2021). Pembelajaran merupakan suatu proses penyaluran
informasi atau pesan dari pendidik ke siswa yang direncanakan, didesain,
dilaksanakan, di evaluasi secara sistematis yang dilakukan di sekolah maupun
diluar sekolah dimana akan terjadi interaksi antara kedua nya (Bag & Giirsoy,
2021; Vicente et al., 2021). Dilihat proses dari pembelajaran bisa dikatakan
berhasil serta berkualitas jika mencapai sebagian dari 75% siswa secara aktif
baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran berlangsung.
Metode dapat dikatakan efektif jika prestasi belajar yang di inginkan dapat
dicapai dengan menggunakan metode yang tepat guna menghasilkan hasil belajar
yang lebih baik (Bosch et al., 2021; De Backer et al., 2022; B. Liang et al.,
2021).
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Hasil pembelajaran bukan sekedar penguasaan pengetahuan, sebab pada
dasarnya hasil belajar yang baik lebih pada menyeluruh dalam kontek soft skill
dan hard skill (Y. Liang et al., 2021; Y. Wang et al., 2021). Bukan hanya
penguasaan pengetahuan saja melainkan juga perubahan sikap dan tingkah laku
secara terpadu (Dong et al., 2021; Guo et al., 2021; Thomas et al., 2021).
Perubahan ini pasti sudah dapat diamati dan di ukur serta bersifat operasional
(Huang et al., 2017; Maruyama & Kurosaki, 2021). Siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis selalu akan bertanya kepada diri sendiri dalam setiap
menghadapi persoalan nya untuk menentukan yang terbaik bagi dirinya sendiri
pula (Lee et al., 2020). Beberapa penelitian melaporkan adanya hubungan dan
pengaruh antara kemampuan penalaran formal dan prestasi belajar biologi siswa,
termasuk keterampilan laboratorium dan kemampuan berpikir kritis (Chen et al.,
2016; Kisac & Budak, 2014; Murano et al., 2021).

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk melakukan
sebuah analisis, penilaian, evaluasi, rekontruksi, pengambilan keputusan untuk
mengarah tindakan yang rasional dan logis (Bag & Giirsoy, 2021; Chen et al.,
2016; Murano et al., 2021). Berdasarkan tuntutan keterampilan abad 21, dan
kurikulum yang di implementasikan berorientasi pada keterampilan berpikir
kritis (Bhat et al., 2020; Kisac & Budak, 2014). Karena keterampilan kritis
merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Sesungguhnya secara
umum keterampilan berpikir kritis siswa saat ini masih rendah, karena guru
jarang melatihkan keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran (Ali-
Abadi et al., 2020; Zou’bi, 2021). Kurangnya pemahaman tentang keterampilan
berpikir kritis siswa disebabkan oleh guru hanya cenderung lebih menghatal dan
menyimak, yang tidak memberikan siswa melakukan aktualisasi diri, sehingga
potensi siswa kurang terasah secara maksimal (Andrianirina & Foucher, 2012;
Bellemare & Van Overbergh, 2013; Cai, 2021).

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui proses
pembelajaran, guru perlu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi,
bertanya serta menjawab pertanyaan, berpikir secara kritis, menjelaskan setiap
jawaban yang diajukan (Boso et al., 2021; Diago et al., 2022). Oleh karena itu
guru memilih strategi belajar yang relevan dan benar melalui materi atau konsep
yang akan diajarkan kepada siswa menjadi keharusan. Karena dengan strategi
pembelajaran yang sesuai dan tepat sasaran sebagai upaya untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan (Chikh & Berkani, 2010; Gauchotte et al.,
2013; Vidergor, 2021). sesungguhnya strategi belajar merupakan usaha agar
memperoleh kesuksesan serta keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran
peserta didik (Kasthuri & Balaji, 2021; Ulupmnar et al., 2019). Strategi
pembelajaran sendiri diartikan sebagai perencanaan berisi tentang sebuah
rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
(Dykhne et al., 2021; Han et al., 2021; Lin et al., 2019).
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Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan disekolah bahwa kesulitan
siswa adalah memahami materi dari bacaan yang terlalu Panjang (Huizenga et
al., 2019; Theobald, 2021). Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa siswa tidak
dapat memahami ketika apa yang mereka baca secara utuh, sehingga hal itu
berakibat pada kurang maksimalnya kemampuan kognitif siswa dan dan
cenderung rendah (Perelmutter et al., 2017; Troussas et al., 2020). Untuk
mengatasi masalah yang ada, diperlukan alternatif strategi belajar yang tepat dan
menarik (Volet et al., 2019; Wemmert et al., 2005). Strategi pembelajaran PQ4R
yang dipadu model Team Quiz. Strategi PQ4R meliputi enam tahap yaitu
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review yang dapat membantu siswa
dalam mengatasi kesulitan membaca pemahaman dan membantu siswa
mengingat apa yang mereka baca (Li et al.,, 2021; Zainuddin et al., 2020).
Strategi PQ4R merupakan strategi belajar elaboratif yaitu strategi yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran dengan kegiatan belajar
membaca buku atau bahan ajar lainnya secara efektif dan menyenangkan
(Drayton et al., 2019; Eiland et al., 2016).

Strategi pembelajaran PQ4R ini diharapkan untuk membantu siswa
mendapatkan hasil belajar secara baik dan maksimal. Pesatnya perkembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi, khususnya internet, memungkinkan
pengembangan layanan informasi yang lebih baik dalam suatu institusi
pendidikan (Hennig et al., 2019; Kubin, 2020). Pada saat belajar, guru dan
peserta didik tidak perlu berada pada tempat dan waktu yang sama untuk
melangsungkan proses pembelajaran (Koivuniemi et al., 2018; Petkova et al.,
2021). Dengan demikian diharapkan belajar dapat dilakukan kapan saja, dimana
saja, melalui jalur mana saja dan dengan kecepatan akses apapun (Habok et al.,
2021; Yang et al., 2021; Zhao et al., 2021). E-learning adalah suatu jenis belajar
mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan
menggunakan media Internet, Intranet atau media jaringan komputer lain
(Pitkénen et al., 2020). Saat ini konsep E-learning sudah banyak diterima oleh
masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya implementasi E-learning di
lembaga pendidikan maupun industry (Bennett et al., 2021; Georgiou & Kyza,
2021; Hui et al., 2021).

Dalam kegiatan pendidikan pada umumnya komunikasi merupakan salah
satu faktor utama yang ikut serta dalam menentukan pencapaian tujuan
pendidikan (Bos & Va, 2020; Choi et al.,, 2021). Maka agar tercapai tujuan
pendidikan diperlukan adanya komunikasi yang baik dan jelas antara
komunikator dan komunikan (Bhat et al., 2020). Adanya kondisi seperti saat ini
yang terjadi dengan menggunakan fitur-fitur elearning dalam rangka untuk
memudahkan dalam proses pembelajaran secara efesien dan efektif. Seiring
dengan perkembangan teknologi pembelajaran dapat dilakukan secara jarak jauh
dan tidak perlu berada pada tempat dan waktu yang sama untuk melangsungkan
proses pembelajaran (Kisac & Budak, 2014; Murano et al., 2021). Peneliti
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tertarik menggunakan e-/earning yang digunakan proses pembelajaran Biologi di
SMA yaitu melalui Aplikasi Moodle yang dijadikan pengambilan data untuk
Pretest-Postest dan Aplikasi Zoom dijadikan pembelajaran Daring strategi belajar
PQ4R yang dipadu Team Quiz yang dapat diakses melalui Gadget maupun
laptop (Chen et al., 2016).

Aplikasi Zoom dan Aplikasi Moodle ini dijadikan pembelajaran online
jarak jauh karena menjadikan pembelajaran siswa lebih efektif dan efisien.
Berdasarkan hasil penelitian penerapan strategi belajar PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) menunjukkan potensi yang sangat
besar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan aktivitas siswa (Huang
et al.,, 2017; Lee et al., 2020). Karena dalam pembelajaran tersebut dapat
memberi pengalaman yang dapat menunjang indikator berpikir kritis melalui
kegiatan menganalisis argument, bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi
dan pertanyaan yang menantang, membuat penjelasan lebih lanjut dengan cara
mengidentifikasi pada kegiatan strategi pembelajaran. Dari paparan latar
belakang tersebut, maka dilakukan penelitian tentang kemampuan berpikir kritis
dan aktivitas siswa pada pelajaran Biologi dengan menggunakan strategi belajar
PQ4R (Guo et al., 2021; Maruyama & Kurosaki, 2021; Thomas et al., 2021).

METODE
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian True Experiment
dan Desain penelitian ini menggunakan pretest-postest control group desain yaitu
penelitian yang berusaha menjelaskan hubungan kausal yang terjadi antara
variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Variabel
pertama disebut variabel independent yaitu strategi pembelajaran PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite dan Review) yang dipadu dengan Team Quiz
dalam E-Learning dan variabel kedua disebut variabel dependent yaitu
kemampuan berpikir kritis dan aktivitas siswa. Selain mendeskripsikan masing-
masing variabel juga mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel
tergantung secara kausalistik, maka penelitian ini juga mengandung makna
ekplanatif. Aspek eksplanasi dalam penelitian ini karena penelitian ini
menggunakan prinsip hubungan antara variabel dimana perubahan pada variabel
tertentu sebagai variabel bebas menyebabkan timbulnya suatu akibat tertentu atas
variabel lain sebagai variabel tergantung.

Partisipan

Dalam menentukan responden dalam penelitian ini, terlebih dahulu
ditentukan SMA Muhammdiyah Kota Surabaya sebagai setting penelitian.
Peneliti ini menentukan responden sebanyak 44 siswa. Pengambilan sampel
menggunakan probability sampling diharapkan dapat menarik kesimpulan tentang
sebuah populasi, sehingga data yang dihasilkan dapat mewakili keadaan populasi.
Setiap unit dalam populasi harus mempunyai peluang untuk terpilih dalam
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sampel. Sampel dipilih menggunakan metode lotere dimana setiap elemen-elemen
yang dikumpulkan menjadi satu dalam sebuah wadah yang diberi lubang kecil
pada permukaannya. Untuk populasi seluruh siswa dan sampelnya kelas X SMA
Muhammadiyah 10 Kota Surabaya.

Pengumpulan Data

Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini, teknik test dilakukan dengan
memberikan tes sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan hasil belajar siswa dengan menggunakan Pretest dan Postest. Dalam
penelitian ini, tes dilakukan dua kali pada kelas eksperimen yaitu dilakukan
sebelum perlakuan dan setelah diberikan perlakuan yang dalam hal ini adalah
kolaborasi strategi pembelajaran PQ4R dengan Team Quiz. Perlakuan ini
bertujuan untuk mendapatkan data akhir. Kemudian teknik Observasi dilakukan
dengan menuliskan hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsung untuk
mengetahui aktivitas siswa serta kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran.

Analisis Data

Analisis data sebagai upaya menyederhanakan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, dalam proses ini sering kali digunakan
statistik karena salah satu fungsi statistik merupakan menyederhanakan data. Data
dari observasi aktivitas siswa dapat diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dengan jumlah frekuensi aktivitas siswa
yang muncul dan teramati dan jumlah total frekuensi aktivitas. Keterlaksanaan
strategi pembelajaran PQ4R  menggunakan lembar observasi dengan
mengobservasi aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan
lembar pengamatan. Dengan mengelola analisis dari 3 kategori observer dengan
aspek yang diamati yaitu terdiri dari ketegori Sanagat Baik, Cukup Baik, Kurang
Baik, dan Tidak Baik. Kemudian dilanjutkan dengan analisis data statistic yang
diuji secara normalitas terlebih dahulu sebagai syarat uji-t (uji parametrik) dan
dilanjutkan dengan uji-t apabila data yang dianalisis berdistribusi normal. Analisis
data statistic ini menggunakan aplikasi SPSS terbaru yang sesuai.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Muhammadiyah 10 Kota
Surabaya dapat ditegaskan bahwa yang dengan menganalisis keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Recite dan Review) yang dipadu dengan Team Quiz dalam E-
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas siswa SMA
Muhammadiyah 10 Surabaya. Hasil analisis data keterlaksanaan pembelajaran
dapat dilihat melalui tabel berikut.
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Tabel 1. Keterlaksanaan Pembelajaran Strategi Pembelajaran PQ4R

Aspek yang diamati Kategori

Pert 1 Kategori Pert 2 Kategori
Pendahuluan 3 Cukup Baik 4 Sangat Baik
Kegiatan Inti 3 Cukup Baik 4 Sangat Baik
Penutup 4 Sangat Baik 4 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
mengelolah proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran PQ4R
(Problem, Question, Read, Reflect, Recite, Review) berbasis Team Quiz dalam E-
Learning yang diamati melalui tiga aspek yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Dari tiga aspek tersebut antara pertemuan pertama dan pertemuan keda
menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam mengelolah proes
pembelajaran yang dilihat dari modus kategori pertemuan pertama dan pertemuan
kedua. Artinya bahwa proses keterlaksnaan menggunakan strategi pembelajaran
ini dapat disimpulan mendapatkan keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan.
Pada proses pendahuluan yang dilakukan guru pada pertemuan pertam
mendapatkan kategori cukup baik dan pertemuan sangat baik. Kegiatan inti pada
pertemuan pertama cukup baik dan pertemuan kedua sangat baik. Kemudian
penutup pada pertemuan pertama sangat baik dan pertemuan kedua kategori
sangat baik.

Dari keterlaksanaan pembelajaran dilanjutkan dengan analisis data
keterampilan berfikir kritis siswa SMA Muhammadiyah 10 Surabaya yang
ditentukan pada kelas X dengan memberikan pretes sebelum perlakuan dan
posttes yang dilakukan pada setelah perlakuan proses pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran PQ4R (Problem, Question, Read, Reflect, Recite, Review)
berbasis Team Quiz dalam e-Learning yang dapat dilihat seperti pada table
berikut.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pretest dan Posttest

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest Postest Kriteria Pretest Postest Kriteria
>x X >x X >x X >x X
0 0 19 74,6  Sangat Kritis 0 0 1 3,7  Sangat Kritis
6 17,5 3 10,6  Kiritis 3 9,1 15 48,7  Kiritis
15 364 0 0 Cukup Kritis 13 29,1 6 15,4  Cukup Kritis
1 1,6 0 0 Kurang Kritis 6 9,1 0 0 Kurang Kritis

Berdasarkan tabel tersebut bahwa data hasil kemampuan berpikir kritis
siswa pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa kelas eksperimen pada soal Pretest terdapat 1 siswa dalam kategori
“kurang kritis” dengan nilai rata-rata 1,6, terdapat siswa 15 cukup kritis dengan
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nilai rata-rata 36,4, dan 6 siswa dalam kategori “kritis” dengan nilai rata-rata 17,5
sedangkan pada soal posttest terdapat 3 siswa dalam kategori kritis dengan nilai
rata-rata 10,6, dan berjumlah 19 siswa dalam kategori “sangat kritis” dengan nilai
rata-rata 74,27. Sedangkan pada hasil kemampuan kritis pretest dan posttest pada
kelas kontrol menunjukkan bahwa kelas kontrol pada soal pretest terdapat 3 siswa
dalam kategori “kurang kritis” dengan rata-rata 9,1, kemudian 13 siswa dalam
kategori cukup kritis dengan rata-rata 29,1 dan 6 siswa dalam kategori kritis
dengan nilai rata-rata 9,1. Pada soal posttest kelas kontrol terdapat 6 siswa dalam
kategori “cukup kritis dengan rata-rata 15,4, terdapat 15 siswa berkategori “kritis”
dengan rata-rata 48,7, dan 1 siswa dalam kategori “sangat kritis” dengan nilai
rata-rata  3,7. Kemudian dilanjutkan dengan analisis deskripsi indikator
keterampilan berfikir kritis kelas eksperimen terdapat pada tebel berikut.

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

No. Indikator Kemampuan Kelas Eksperimen
Berpikir Kritis Pretest Ketegori Posttest Kategori

1.  Membuat penjelasan lebih 77 Tinggi 83 Sangat Tinggi

lanjut
2. Menganalisis Argumen 68 Tinggi 88 Sangat Tinggi
3.  Bertanya dan Menjawab 75 Tinggi 88 Sangat Tinggi

Pertanyaan

Total 220 259
X 73,33 86,33

Berdasarkan tabel tersebut bahwa hasil analisa deskripsi indikator
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen pada pretest didapatkan hasil
indikator membuat penjelasan lebih lanjut berjumlah 77 dengan kriteria “Tinggi”,
terkait dengan Menganalisis Argumen terdapat 68 dengan kriteria “Tinggi”, dan
Bertanya dan Menjawab Pertanyaan berjumlah 75 dengan kriteria “Tinggi” dan
diperoleh rata-rata sebesar 73,33. Kemudian dilakukan posttest didapatkan hasil
indikator Membuat penjelasan lebih lanjut berjumlah 83 dengan kriteria “Sangat
Tinggi”, terdapat Menganalisis Argumen berjumlsh 88 dengan kriteria sangat
tinggi, dan Bertanya dan Menjawab Pertanyaan berjumlah 88 dengan kstegori Sangat
tinggi dan diperoleh rata-rata sebesar 86,33. Maka dari itu, indicator kemampuan
berfikir kritis yang terdapat pada kelas eksperimen antara pretes dan posttest
terdapat peningkatan. Kemudian dilanjutkan wuji-t melalui prasyarat uji

nomamalitas terlebih dahulu terdapat pada tabel berikut.
Tabel 4. Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Variabel Perlakuan Kolmogorv-Smirnove® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan  Pretest 0,197 22 0,026 0,93 22 0,12

Berfikir Krits Eksperimen
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Tabel 4. (Lanjutan)

Tests of Normality

Variabel Perlakuan Kolmogorv-Smirnove® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan  Posttest 0,08 22 0,200% 0,988 22 0,993
Berfikir Krits  Eksperimen
Pretest 0,092 22 0,200%* 0,949 22 0,295
Control
Posttest 0,122 22 0,200%* 0,944 22 0,243
Control

*_ This is a lower bound of the true significance
a. Liliefors Singnificance Correction

Dari data yang sudah diperoleh dari kemampuan berpikir kritis siswa
dengan menggunakan strategi belajar PQ4R dianalisis dengan menggunakan
SPSS versi 25 untuk menentukan hipotesis dengan menggunakan statistic uji-t dan
sebelum melakukan perhitungan uji-t dilakukannya uji normalitas data terlebih
dahulu untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data dengan
menggunakan taraf signifikan o= 0,05. Hal ini dapat dilihat tabel tesebut diatas
bahwa uji normalitas data pretest dihasilkan nilai signifikan 0,12 dan posttest
dengan nilai signifikan 0,993. Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal yaitu nilai signifikan > 0,05. Kemudian karena data
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan parametrik yaitu uji-t untuk
mengetahuan ada tidaknya perbedaan data yang diperoleh dalam penelitian, yang
tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 5. Uji-T Kemampuan Berpikir Kritis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Std. Interval of the t df Sig. (2-
Mean  Deviatio  Error Difference tailed)

n Mean

Lower Upper

Pair Pretest —

-29,773 8,077 1,722 -33,354 -26,192 -17,29 21 0,000
1 Posttest

Paired T-Test merupakan uji parametrik yang dapat digunakan pada dua
data berpasangan. Tujuan dari uji ini adalah untuk melihat apakah ada perbedaan
rata-rata antara dua sampel yang saling berpasangan atau berhubungan. Karena
berpasangan, data dari kedua sampel harus memiliki jumlah yang sama atau
berasal dari sumber yang sama. Maka dari itu, bahwa analisis data kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan uji statistik dengan taraf signifikan
a=0,05. Untuk selanjutnya pada tabel tersebut uji-t kemampuan berpikir kritis
didapatkan signifikan 0,00 yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Sehingga penelitian yang telah dilakukan membuktikan ada pengaruh strategi
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belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Muhammadiyah X Surabaya. Kemudian
selain pada keterampilan berfikir kritis bahwa strategi pembelajaran PQ4R
berdampak pada aktivitas belajar siswa dapat dilihat seperti berikut.

Tabel 6. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Belajar Siswa Aktivitas Belajar Siswa
No Pertemuan 1 Pertemuan 2
> skor  Total P X  Kategori > skor  Total P X  Kategori
1 236 12 9,82 81,8 Sangat Baik 488 22 20,37 92,5 Sangat Baik
2 160 10 6,69 66,9 Baik 0 0 0 0 -

Dari tabel analisis data aktivitas belajar siswa dengan menggunakan
strategi pembelajaran PQ4R berbasis model Team Quiz berbasis e-learning
menunjukan bahwa pada pertemuan kesatu dengan ) skor 236 total 12 responden
maka nilai persentase 9,82 sehingga rata-ratanya 81,8 dan masuk pada kategori
“sangat baik”. Kemudian pada )’ skor 160 total 10 responden dengan nilai
persentase 6,69 dan nilai rata-ratanya 66,9 dikatagorkan “baik”. Sedangkan pada
aktivitas belajar siswa pada pertemuan kedua dengan ) skor 488 total 22
responden dan persentase 20,37 kemudian nilai rata-ratanya 92,5 dengan
termasuk pada kategori “sangat baik” dan nilai kategori “baik™ tidak muncul
pada pertemua kedua. Maka dari itu dari analisis uji data yang telah dilakukan
diperoleh hasil bahwa strategi belajar PQ4R berdampak pada aktivitas belajar
siswa, dengan rata-rata hampir semua siswa mengalami kenaikan dalam kategori
“baik” maupun “sangat baik”.

PEMBAHASAN

Strategi pembelajaran merupakan pembelajaran yang mampu menjadikan
siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. Adapun kelebihan
dari strategi pembelajaran PQ4R terintegrasi model Team Quiz berbasis e-
learning sangat membantu siswa jika daya ingat nya lemah menghafal untuk
konsep pelajaran dan sangat penting jika digunakan untuk tingkat pendidikan di
sekolah serta membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses
bertanya dan untuk berkomunikasi (Vodovar et al., 2020; Wautier et al., 2005).
Pada keterlaksanaan pembelajaran bahwa strategi pembelajaran PQ4R
menunjukkan hasil yang sangat baik. Strategi belajar PQ4R merupakan strategi
belajar yang diberikan kepada siswa (Bag & Giirsoy, 2021; Vicente et al., 2021;
H. Wang et al., 2021). Strategi belajar PQ4R membantu siswa memahami dan
mengingat materi yang dibaca, dan menjadi salah satu metode dalam strategi
elaborasi. Metode PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang
mereka baca (Bosch et al., 2021; De Backer et al., 2022).

Strategi pembelajaran PQ4R merupakan cara yang dapat meningkatkan
kinerja memori dalam memahami substansi teks (B. Liang et al., 2021; Y. Liang
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et al., 2021). Strategi belajar PQ4R menuntut siswa berperan aktif untuk
mengetahui dan memahami isi materi. Strategi ini digunakan agar siswa lebih
mudah dalam mengingat apa yang mereka baca, sehingga dapat membantu
proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan membaca materi di
dalam buku pelajaran terlebih dahulu (Dong et al., 2021; Y. Wang et al., 2021).
Melalui strategi belajar PQ4R ini, siswa dapat dengan mudah mengingat dan
memahami konsep matematika (Maruyama & Kurosaki, 2021; Thomas et al.,
2021). Penerapan strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran matematika ini
relevan karena strategi PQ4R merupakan strategi untuk memahami materi yang
dibaca sedangkan membaca mempunyai aspek sosial, yaitu proses yang
menghubungkan perasaan, pemikiran dan tingkah laku seorang anak dengan
anak yang lain (Guo et al., 2021; Qi, 2021).

Pembelaran menggunakan strategi pembelajaran PQ4R ini mampu
meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. Strategi ini membantu siswa
mengingat apa yang mereka baca, dan membantu proses belajar mengajar di
kelas yang dilakukan dengan kegiatan membaca buku atau bahan ajar (Bosch et
al., 2021; Dong et al., 2021; B. Liang et al., 2021). Strategi ini dipilih karena
strategi ini sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat
deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan pengetahuan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat membantu siswa yang
daya ingatannya lemah untuk menghapal konsep-konsep pelajaran (De Backer et
al., 2022; Dong et al., 2021). Selain itu metode pembelajatan PQ4R ini dapat
mempermudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan, baik sekolah dasar,
menengah pertama dan atas (B. Liang et al., 2021; Y. Wang et al., 2021).

Strategi pembelajaran PQ4R merupakan metode yang digunakan untuk
membantu siswa mengingat apa yang mereka baca dan dapat membantu proses
belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku
(Guo et al., 2021; Thomas et al., 2021). Strategi PQ4R merupakan stimulus yang
membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dengan menggunakan enam
langkah yaitu meninjau, mempertanyakan, membaca, merefleksi, menceritakan
kembali dan pengulangan (Ali-Abadi et al., 2020; Cai, 2021). Strategi ini mampu
meningkatkan keterampilan berfikir kritis. Karena sebenarnya berfikir kritis
dalam pembelajaran mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi,
bertanya serta menjawab pertanyaan, berpikir secara kritis, menjelaskan setiap
jawaban yang diajukan (Bellemare & Van Overbergh, 2013; Lopez et al., 2020).
Seorang anak yang berfikir kritis mampu menganalisis dan mengevaluasi setiap
informasi yang diterimanya (Blakeslee, 2020; Dong et al., 2021; Tao et al.,
2021).

Sebagai seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan mampu melatih kemampuan berpikir kritis siswa secara
mandiri dan aktif menciptakan struktur kognitif pada siswa (Huang et al., 2017;
Murano et al., 2021). Upaya untuk pembentukan kemampuan berpikir kritis
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siswa yang optimal mensyaratkan adanya kelas yang interaktif, siswa dipandang
sebagai pemikir bukan seorang yang diajar, dan guru berperan sebagai mediator,
fasilitator, dan motivator yang membantu siswa dalam belajar bukan mengajar
(Chen et al., 2016; Thomas et al., 2021; Y. Wang et al., 2021). Keterampilan
berpikir kritis menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan belajar
(Bag & Giirsoy, 2021; De Backer et al., 2022).. Berpikir kritis sebagai
pertimbangan yang aktif, terus menerus dan teliti mengenai sebuah keyakinan
atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dengan menyertakan alasan-
alasan yang mendukung dan kesimpulan-kesimpulan yang rasional (Chen et al.,
2016; Kiili et al., 2020; Lopez et al., 2020).

Berpikir kritis juga dipandang sebagai suatu keyakinan yang kuat dan
hati-hati dengan maksud untuk mengontraskan sistem berpikir seseorang anak
yang tidak efektif atau tanpa melibatkan pemikiran yang komprehensif (Tao et
al., 2021; Zou’bi, 2021). Disisi yang lain bahwa Strategi belajar PQ4R
terintegrasi model Team Quiz berbasis e-learning mempu meningkatkan
aktivitas belajar siswa menjadi lebih baik, sesuai dengan hasil penelitian yang
mengungkapkan bahwa bahwa aktivitas belajar siswa antara pertemuan pertama
dan kedua mengalami peningkatan (Ali-Abadi et al., 2020; Heinimédki et al.,
2021; Mufioz-Carril et al., 2021). Aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan
yang bersifat fisik maupun mental, dimana dalam kegiatan belajar aktivitas
tersebut saling berkaitan sehingga akan mengahasilkan aktivitas belajar yang
optimal (Kiili et al., 2020; Naykki et al., 2021). Pada prinsipnya belajar adalah
berbuat, dimana dalam hal ini siswa melakukan kegiatan untuk mengubah
tingkah laku (Andrianirina & Foucher, 2012; Mufioz-Carril et al., 2021; H. Wang
etal., 2021).

Aktivitas belajar fisik yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
belajar diantaranya adalah menggunakan aktivitas oral, melalui kegiatan ini
siswa akan terbiasa dalam berbicara dengan baik sehingga dapat meningkatkan
hasil dan aktivitas belajar dan kepercayaan diri siswa (Bag & Giirsoy, 2021; Y.
Liang et al., 2021; Vodovar et al., 2020). Selain itu, aktivitas yang dilakukan
oleh siswa dalam belajar hendaknya dilakukan dengan bantuan alat atau media
dalam belajar agar siswa dapat menggunakan kemampuan fisik dan mental untuk
fokus pada materi belajar yang sedang dipelajarinya (Ali-Abadi et al., 2020;
Murano et al., 2021; Vicente et al., 2021). Aktivitas belajar itu sangat diperlukan
oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal (Heiniméki et
al., 2021; Kasthuri & Balaji, 2021; Yang et al., 2021). Ketika peserta didik pasif,
atau hanya menerima dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat melupakan
apa yang telah diberikan (Petkova et al., 2021; Theobald et al., 2021).

SIMPULAN

Keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan strategi
PQ4R dipadu model Team Quiz terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas
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siswa pada pertemuan 1 dengan kategori cukup baik dan pada pertemuan 2
dengan nilai 4 kategori sangat baik.
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